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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan di wisata kuliner 

Kampung Ujung Labuan Bajo, oleh peneliti melalui teknik pengumpulan 

data berupa wawancara, observasi langsung di lapangan dan dokumentasi, 

dapat disimpulkan bahwa potrensi wisata kuliner Kmapung Ujung dan 

strategi pengembangan potensi wisata kuliner Kampung Ujung Labuan 

Bajo adalah sebagai berikut : 

1. Keunikan  

Wisata kuliner Kampung Ujung memiliki hidangan olahan seafood 

yang cukup lezat serta panorama laut dan sunset yang sangat indah, dan 

bisa dijadikan spot foto bagi wisatawan. Lokasi wisata kuliner yang 

strategis bisa dimanfaatkan dengan membuat suatu event kuliner sebagai 

acuan memperkenalkan kuliner lokal, dengan mengajak para UMKM 

untuk turut serta mengikuti even tersebut. 

2. Originalitas 

Olahan seafood wisata kuliner Kampung Ujung terkenal akan cita 

rasanya yang begitu lezat. Para pelaku usaha menggunakan bumbu khas 

yang memberikan ciri khas yang berbeda terhadap wisata kuliner 

kampung ujung. Teknik pengolahan dan penyajian yang dilakukan  

harus lebih bervariasi agar terlihat unik dan mengesankan, serta 

memperkenalkam beberapa olahan makanan dan minuman tradisional 
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kepada wisatawan, selain menjadi pembeda ini juga salah sau cara 

mewariskan kebudayaan lokal kepada generasi berikutnya. 

3. Keragaman  

Keberadaan wisata kuliner Kampung Ujung, diperkuat dengan 

adanya dukuangan wisata alam dan budaya yang ada di Labuan Bajo, 

ini merupakan komponen yang sangat penting dalam industri pariwisata 

dan juga memanfaakan platform media sosial sebagai upaya untuk 

memperkenalkan wisata Kuliner Kampung bagi wisatawan yang 

berkunjung ke Labuan Bajo. 

4. Otensitas 

Wisatawan yang berkunjung akan merasakan aktivitas sosial 

masyarakat disore hari,  seperti para penjual souvenir yang ikut terlibat 

dengan adanya wisata kuliner Kampung Ujung, dan adanya dukungan 

para pelaku usaha travel agent yang turut serta memperkenalkan wisata 

kuliner Kampung Ujung. 

Berdasarkan hasil identifikasi faktor internal dan eksternal potensi 

wisata kuliner adalah sebagai berikut : 

1. Strength (Kekuatan) 

a. Wisata kuliner kampung ujung memiliki, hidangan seafood 

yang lezat serta pemandangan view laut dan sunset yang indah. 

b. Bisa dijadikan spot foto bagi para pengunjung. 

c. Olahan seafood yang ditawarkan menggunakan bumbu khas 

yang memberikan cita rasa yang berbeda. 
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d. Keberadaan wisata kulier kampung ujung diperkuat dengan 

adanya dukungan wisata alam dan budaya di Labuan Bajo. 

e. Adanya dukungan aktifitas sosial masyarakat Labuan Bajo 

diseputaran wisata kuliner Kampung Ujung Labuan Bajo. 

2. Weaknes (Kelemahan) 

a. Kurangnya makanan khas  yang ditawarkan. 

b. Pelaku Usaha masih minim atau kurang dalam penggunaan 

bahasa Inggris. 

c. Semua pelaku usaha mengngunakan cara pengolahan yang 

sama 

d. Tidak adanya unsur keunikan dalam penyajian makanan. 

e. Tidak adanya ciri khas budaya lokal sebagai bentuk identitas. 

3. Oportunitity (Peluang) 

a. Adanya event-event  sekala Internasional maupun Nasional di 

Labuan Bajo mampu mendorong pariwsata Labuan Bajo 

sehingga semakin mendunia.. 

b. Menjadi salah satu wadah bagi para UMKM untuk 

menawarkan kuliner lokal. 

c. Adanya dukungan darimasyarakat seperti penjual souvenir dan 

para travel agent yang ikut andil dalam keberadaan wisata 

kuliner Kampung Ujung. 

d. Wisata kuliner sudah menjadi trend dalam dunia industri 

pariwisata. 
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e. Adanya dukungan platform digitat sebagai media promosi 

4. Threat (Ancaman) 

a. Kurangnya perhatian pemerintah daerah setempat dalam 

pengelolaan wisata kuliner. 

b. Terdapat beberapa restoran disekitaran kampung ujung yang 

juga menawarkan view laut. 

c. Adanya beberapa tempat di Labuan Bajo, yang membuka usaha 

kuliner. 

d. Pada saat musim penghujan, seperti pada bulan januari sampai 

maret wisatawan yang berkunjung akan mengalami penurunan. 

e. Adanya beberapa tempat usaha kuliner yang juga menawarkan 

olahan seafood . 
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B. Saran 

Sebagai rekomendasi dari peneliti, agar penelitian ini dapat 

memberikan manfaat bagi wisata kuliner Kampung Ujung Labuan Bajo dan 

untuk memaksimalkan pengembangan potensi yang di lakukan  maka 

peneliti menyampaikan beberapa saran berikut ini:   

1. Wisata kuliner bisa dijadikan lokasi event pariwisata, seperti 

menampilkan proses pembuatan kuliner lokal dengan mengajak para 

UMKM untuk turutserta mengikuti event tersebut. 

2. Menjalin kerjasama dengan para masyarakat sekitar, seperti para 

penjual souvenir dan para travel agent sebagai bentuk dukungan dalam 

pengembanan potensi wisata kuliner. 

3. Memanfaatkan potensi wisata alam dan budaya yang ada di Labuan 

Bajo sebagai daya tarik kunjungan wisatawan ke wisata kuliner 

Kampung Ujung. 

4. Memanfaatkan platform digital dalam mengekspos segala bentuk 

kegiatan yang ada di wisata kuliner. 

5. Bentuk penyajian sangat perlu diperhatikan, agar menambah kesan 

yang berbeda bagi wisatawan yang berkunjung. 

6. Mengadakan event kuliner bersama para UMKM agar lebih mengenal 

makanan lokal. 

7. Teknik pengolahan yang dilakukan  harus lebih bervariasi agar terlihat 

unik dan mengesankan,serta memperkenalkam beberapa olahan 

makanan dan minuman tradisional kepada wisatawan, selain menjadi 
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pembeda ini juga salah sau cara mewariskan kebudayaan lokal kepada 

generasi berikutnya. 

8. Memanfaatkan view laut dan sunset yang ada kampung ujung sebagai 

daya jual atraksi wisata kuliner dan mempertahankan cita rasa olahan 

seafood, agar menjadi pembeda dengan tempat kuliner yang ada di 

Labuan Bajo. 

9. Menjalin kerjasama dengan para pihak yang ada di labuan bajo seperti 

masyrakat yang ada di Kampung Ujung, pemerinrah daerah agar 

pengembangannya lebih terarah dan konsisten. 

10. Menjalin kerjasama dengan biro perjalanan sebagai sarana promosi ke 

wisata kuliner Kampung Ujung. 

11. Mengadakan pelatihan bagi pelaku usaha tentang tata cara pengolahan 

yang benar. 

12. Membuat suatu olahan yang bisa dijadikan buah tangan bagi para 

wisatawan yang berkunjung. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 : Pedoman Wawancara 

Narasumber : Ibu Cia 

Waktu  : 13 Januari 2023 

Tempat : wisata kuliner Kampung Ujung Labuan Bajo 

Daftar Pertanyaan Untuk Pelaku Usaha Wisata Kuliner Kampung Ujung 

1. Apa saja olahan seafood yang ditawarkan di wisata kuliner Kampung 

Ujung? 

Jawab: disini kami menyediakan olahan seafood berupa udang, cumi, 

lobster, ikan kerapu, mogo, baronang, cepa, kepiting, dan juga kerang, tapi 

ada menu lain juga berupa ayam dan bebek. 

2. Apakah ada makanan tradisional yang ditawarkan? 

Jawab: Untuk makanan tradisional disini tidak ada karena proses 

pembuatannya cukup lama, kami hanya menyediakan hidangan seafood dan 

ada menu tambahan lainnya. 

3. Apakah semua penyajiannya menggunakan cara yang sama? 

Jawab: kalo disini rata-rata penyajiannya menggunakan cara yang sama, 

seperti dipanggang, goreng, tumis, dan kuah asam. 

4. Apakah penyajiannya memakan waktu yang cukup lama? 

Jawab: untuk prosesnya tidak sampai memakan waktu 30 menit, tergantung 

jenis olahannya. 
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5. Apa saja menu favorit yang diminati pengunjung? 

Jawab: “Disini yang paling di gemari adalah olahan seafoodnya terutama 

ikan panggang, wisatawan yang berkunjung selalu ingin menikmati ikan 

panggang, untuk makanan khas daerah tidak disediakan karena proses 

pembuatannya yang lama. Rata-rata disini teknik pengolahan hampir 

sama tidak ada yang berbeda”. 

6. Apa yang menjadi pembeda wisata kuliner Kampung Ujung dengan tempat 

kuliner lainnya? 

Jawab: kalo disini terkenal dengan olahan seafoodnya yang enak, terus 

lokasi juga di tempat terbuka, pemandangannya juga indah. 

7. Apakah wisata kuliner Kampung Ujung selalu ramai dikunjungi wisatawan 

Asing? 

Jawab: selalu ramai apalagi sudah memasuki bulan juni pengunjung 

biasanya selalu ramai. 

8. Bagaimana cara para pelaku usaha bila mengalami penurunan pengunjung 

ke tempat wisata kuliner Kammpung Ujung? 

Jawab: kalo seperti bulan sekarang (januari), memang pengunjung tidak 

terlalu ramai, tapi kami tetap buka hanya produksi olahan seafoodnya yang 

dikurangi. 

9. Apakah semua pelaku usaha wisata kuliner Kampung Ujung mampu 

menggunakan bahasa inggris? 

Jawab: harus bisa walaupun sedikit-sedikit karena yang datang juga 

kebanyakan bule. 
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10. Apakah semua menu sudah sesuai dengan harga yang ditawarkan? 

Jawab: untuk harga sudah sesuai karena kita tau harga seafood di Labuan 

Bajo cukup mahal. 

11. Dengan banyaknya café dan restoran yang lebih modern, apakah 

memberikan dampak penurunan pengunjung di wisata kuliner Kampung 

Ujung? 

Jawab: walaupun restoran sudah banyak dibuka di Labuan Bajo, wisata 

kuliner selalu ramai dikunjungi wisatawan. 

12. Apa saja peluang yang diambil para pelaku usaha untuk meningkatkan 

kunjungan wisatawan ke wisata kuliner Kampung Ujung? 

Jawab: kita tau pemerintah sangat fokus dengan labuan bajo, dengan 

diadanya event oleh pemerintah di labuan bajo maupun masyrakat lokal, 

kami para pelaku usaha juga berencana ingin mebuat sebuah event kuliner 

disini supaya kedepannya wisata kuliner kampung ujung selalu ramaia 

dikunjungi wisatawan asing. 
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Lampiran 2 : Pedoman Wawancara 

Narasumber : Pak Eko 

Waktu  : 13 Januari 2023 

Tempat : wisata kuliner Kampung Ujung Labuan Bajo 

Daftar Pertanyaan Untuk Pengunjung Wisata Kuliner Kampung Ujung 

1. Dari mana anda mengetahui wisata kuliner kampung ujung? 

Jawab: dari guide saya, dia yang menawari saya ke wisata kuliner Kampung 

Ujung 

2. Apakah akses ke wisata kuliner kampung ujung mudah untuk dikunjungi? 

Jawab: sangat mudah sekali, apalagi tempat saya meninap dekat dari sini. 

3. Apa yang membuat anda tertarik untuk mengunjungi wisata kuliner 

kampung ujung?  

Jawab: karena tawaran dari guide saya, dia bercerita harus mengunjugi 

wisata kuliner, tempatnya sangan menarik untuk dikunjungi. 

4. Apakah harga yang ditawarkan sudah sesuai dengan menu yang 

ditawarkan? 

Jawab: kalo soal harga memang lumayan mahal, mungkin pengaruh tempat 

pariwisatanya juga apalagi biaya hidup mahal disini. 

5. Apakah kebersihan ditempat wisata kuliner kampung ujung sudah tertata 

dengan baik? 

Jawab: untuk kebersihan menurut saya sudah pas, 



78 
 

 
 

6. Bagaimana pendapat anda tentang tata cara pelayanan yang ada di wisata 

kuliner kapung ujung? 

Jawab: kalo dari cara pelayanan cukup sopan.. 

7. Apakah anda menunggu waktu yang cukup lama? 

Jawab: tidak terlalu lama, apalagi tempatnya indah jadi tidak terasa. 
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Lampiran 3 

Surat Permohonan Penelitian 
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Lampiran 4  

Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 5  

Lembar Bimbingan 
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Lampiran 6 

Dokumentasi 

 

  

Wawancara Dengan Pegawai Dinas Pariwsata  

(Bapak Deja) 

Sumber. Observasi Lapangan Tahun, 2023 
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Wawancara Dengan Pelaku Usaha Wisata Kuliner Kampung Ujung 

(Ibu Cia) 

Sumber. Observasi Lapangan Tahun, 2023 
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